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Abstrak - Penyakit Cacar Air atau penyakit yang disebabkan oleh
Virus Varicella ini tidak asing lagi bagi masyarakat maupun dunia.
Penyakit ini adalah penyakit menular yang sangat umum terjadi
pada anak-anak dan tidak terkecuali pada orang dewasa. Penyakit
Cacar Air menyerang anak berusia 5 - 9 tahun. Cacar Air menular
sangat cepat melalui cairan dari tubuhnya seperti bersin atau batuk
dari individu satu ke individu lain sehingga tidak menutup
kemungkinan orang tersebut akan terjangkit. Tujuan diadakannya
edukasi tersebut untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
murid yang sehat tentang bahayanya penyakit cacar air Melalui
Media Pembelajaran Audio Visual Pada Anak Sekolah. Metode yang
digunakan dengan Penyuluhan berlangsung dalam 1 hari tanggal 17
Juni 2022, dengan durasi waktu 1 jam dari jam 09.00-10.00 wita.
Lokasi penyuluhan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 “Al -
Furqan” Banjarmasin pada murid kelas 2D.  Evaluasi dari
pelaksanaan kegiatan tersebut untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan murid tentang penyakit cacar air dengan capaian yang

dapat dilihat dari perubahan nilai dari sebelum tes dan sesudabh tes.
Sebagian besar murid mengalami perubahan pengetahuan tentang
edukasi yang telah diberikan. Persentase pengetahuan murid sebelum
diberikan edukasi nilai rata-rata sebesar 83,3% dan sesudah
diberikan edukasi sebesar 88,9% sehingga hasil capaian dari dua
aspek tersebut mengalami perubahan berkisar 5,6%.

Kata kunci: Audiovisual, Cacar Air, Media Pembelajaran
PENDAHULUAN

Penyakit Cacar Air atau penyakit yang disebabkan oleh Virus Varicella ini mungkin sudah
tidak asing lagi bagi masyarakat maupun dunia. Penyakit ini adalah penyakit menular yang sangat
umum terjadi pada anak-anak namun tidak menutup kemungkinan bisa terjadi pula pada orang
dewasa. Di Indonesia sendiri biasanya penyakit ini akan terjadi ketika pergantian musim hujan
ke musim panas atau sebaliknya. Biasanya Penyakit Cacar Air ini akan menyerang anak yang
sudah berusia 5 - 9 tahun. Karena dari data yang didapat rata-rata pasien anak dengan penyakit
Cacar Air ini berusia dibawah 10 tahun dengan hasil presentasi sebesar 90%, dan didapatkan juga
pada orang dewasa dengan hasil yang sedikit.

Varicella adalah nama latin dari Cacar Air. Yang mana nama Varicella itu sendiri
merupakan nama virus yang menyebabkan Penyakit Cacar Air ini. Adapun nama Virus nya adalah
Varicella Zoster Virus.Penyakit ini dikenal dengan penyakit yang cara penularannya sangat cepat
yaitu ketika seseorang yang terinfeksi Penyakit ini mencipratkan cairan dari tubuhnya seperti
bersin atau batuk ke orang lain yang sehat maka tidak menutup kemungkinan orang tersebut
akan terjangkit virus yang mana kuman dari orang yang terinfeksi masuk ke dalam tubuh orang
yang sehat sehingga terjadilah kontaminasi yang menyebabkan orang tersebut terinfeksi melalui
kontak langsung. Setelah masuk kedalam tububh, virus akan membelah diri menjadi lebih banyak
dan menyebar secara cepat kedalam aliran darah dan aliran getah bening. Seminggu setelah
pennyebaran kedalam tubuh melalui aliran darah tadi, virus akan menuju ke area kulit sehingga
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permukaan kulit. Setelah itu virus akan kembali masuk kedalam tubuh menuju tahap selanjutnya
yaitu saluran pernafasan. Melalui saluran pernafasan inilah yang akan menyebabkan orang sehat
bisa terjangkit atau terinfeksi Virus Varicella.

Dilihat dari kasus yang didapatkan bahwa cacar air banyak menyerang anak-anak, itu
semua disebabkan karena cara penularan penyakit ini sangat lah cepat. Sebenarnya penyakit ini
dapat sembuh dengan sendirinya, akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa penyakit ini
akan menyerang individu itu kembali secara berulang ketika daya tahan tubuhnya menurun. Oleh
karena itu, pemberian edukasi tentang cara penanganan Cacar Air, misalnya seperti cara
pengobatan dan cara perawatan ketika terkena penyakit Cacar Air [1].

Berdasarkan data yang didapatkan dari berbagai sumber, prevalensi angka terinfeksinya
Cacar Air ini sangat lah tinggi, terlihat juga dari data WHO tahun 2010 dalam penelitiannya Sinaga
tahun 2018 menunjukan banyaknya balita di dunia yang terserang Virus Varicella pertahunnya
yakni sebanyak 200 ribu balita, dan didapatkan juga di setiap tahunnya sekitar 25%-45% ibu
membawa anaknya ke rumah sakit untuk berobat karena terdiagnosa sudah terinfeksi penyakit
Varicella. Dan sekiranya ada 15% balita yang sudah terdiagnosa terkena penyakit Varicella serius
Mendeley sinaga. Yang mana data-data yang telah didapatkan ini sejalan dengan data menurut
Global Burden of Disease Study pada tahun 2013 menunjukan banyaknya angka kejadian kasus
Varicella di seluruh dunia yakni sebesar 140 juta yang telah terdata. Setelah itu, pada tahun 2015
penyakit varicella ini melonjak semakin besar sehingga menyebakan kematian yakni sebanyak
6.400 kematian. Kematian tersebut terjadi sekitar 1 per 60.00 kasus yang ada [2].

Sementara itu data angka kejadian terinfeksinya Virus Varicella di Indonesia sendiri
masih belum dirincikan secara pasti akan tetapi menurut data dari Depkes RI tahun 2010 ada
sekitar 750 ribu balita yang terserang Virus Varicella (Cacar Air) dan diperkirakan disetiap
tahunnya ada 35%-40% ibu yang datang melaporkan anaknya untuk mendapatkan Vaksin ke
rumah sakit karena penyakit Varicella ini. Sekitar 20% balita sudah terinfeksi penyakit Varicella
serius. Berdasarkan angka kejadian ini didapatkan bahwa angka prevalensi penyakit Varicella
pada balita sangatlah tinggi yakni 69% pada tahun 2010 [3].

Data di Kalimantan mengenai kasus cacar air pada anak belum terdata sampai saat ini
namun terdapat kejadian tentang anak yang mengalami cacar air pada masa pancaroba. Musim
Pancaroba adalah musim dimana terjadinya perubahan seperti musim kemarau menuju musim
penghujan atau pun sebaliknya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan parasit/kuman dalam
tubuh seseorang sehingga bisa mengganggu kesehatan manusia sehingga menimbulkan
beberapa faktor-faktor risiko penularan penyakit seperti DBD, Chikungunya, Malaria,
Leptospirosis, Filariasis dan lain-lain [4].

Tanda dan gejala tiap-tiap anak itu berbeda tergantung imunitas tubuhnya, gejala
pertama yang dirasakan anak-anak itu adalah lelah dan badan tidak nyaman selama satu sampai
dua hari, kemudian timbul ruam (bintik-bintik merah) dan terasa gatal di area wajah, dada, perut,
kulit kepala, dibawah ketiak dan terkadang juga bisa timbul di dalam mulut dan seluruh tubuh.
Timbulnya ruam sampai mengering antara 5-10 hari [2].

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas murid kelas 2D didapatkan bahwa ada
satu kelas yang terjadi penularan penyakit cacar dari satu murid ke murid lainnya sehingga murid
di kelas tersebut harus mengikuti pembelajaran di rumah untuk mencegah penularan penyakit
cacar. Selain itu, bangunan kelas 2 berdampingan sehingga ketika jam istirahat murid-murid
berkumpul dan bermain bersama, murid-murid tidak mengetahui cara penularan penyakit cacar
yang saai ini terjadi di sekolahnya. Berdasarkan latar belakang tersebut tim pengabdi melakukan
edukasi tentang Edukasi Pentingnya Menjaga Diri dari Bahaya Cacar Air Melalui Media
Pembelajaran Audio Visual Pada Anak Sekolah. Tujuan diadakannya edukasi tersebut untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran murid yang sehat tentang bahayanya penyakit cacar
air.
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METODE

Penyuluhan berlangsung dalam 1 hari tanggal 17 Juni 2022, dengan durasi waktu 1 jam
dari jam 09.00-10.00 wita. Lokasi penyuluhan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 “Al -
Furqan” pada murid kelas 2D berjumlah 25 orang. Penyuluhan dilaksanakan secara tatap muka
dengan tetap menjaga protokol kesehatan di masa pandemi.

Penyuluhan dilakukan dengan cara presentasi serta tanya jawab. Beberapa tahapan
sebagai berikut:

1. PraPersiapan
Tim pengabdi mendapatkan izin dari kepala sekolah untuk melaksanakan penyuluhan ke
sekolah Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah 3 “Al - Furqan” tersebut. Penyuluhan dilakukan
untuk mengedukasi para murid agar dapat menerapkan hidup bersih dan sehat supaya
terhindar dari Virus Varicella. Penentuan tanggal serta waktu penyuluhan disepakati
bersama pihak sekolah dan wali kelas 2D. Tim pengabdi juga mewawancarai guru atau
kepala sekolah terkait kejadian cacar air, maka dibutuhkan penyuluhan tentang cacar air ini.

2. Persiapan
Persiapan penyuluhan dengan menyiapkan alat, bahan, setting kelas dan kesiapan murid
kelas 2D. Alat yang digunakan seperti laptop, lcd, kuesioner, spanduk dan leaflet.

3. Pelaksanaan
Penyuluhan dilaksanakan dimulai dengan memberikan edukasi kepada anak tentang cacar
air dan cara pencegahannya. Pemberian edukasi dengan memberikan penjelasan tentang
menjaga kebersihan diri dan pola hidup sehat.

4. Penutup
Kegiatan diakhiri dengan tanya jawab dan bagi murid yang berhasil menjawab akan
mendapatkan doorprize. Evaluasi kemampuan murid terdiri dari dua hasil observasi pretest
dan posttest yaitu kemampuan murid menyebutkan apa saja langkah awal menjaga
kebersihan. Selain itu juga murid mampu menyebut cara pencegahan Virus Varicella.

Target luaran dari program edukasi ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
perubahan sikap murid di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 “Al - Furqan” dalam
menerapkan PHBS yang bertujuan menurunkan angka penularan serta penyebaran cacar air di
sekolah dan di lingkungan sekitar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. PraPersiapan
Dalam masalah kesehatan semakin banyak jumlah penduduk di dunia mengalami suatu
penyakit, salah satu penyakit yang sering kita jumpai adalah penyakit cacar. Penyakit ini
banyak menyerang anak-anak tapi tidak menutup kemungkinan orang dewasa bisa
terkena penyakit ini [5].

Aktivitas murid di sekolah dilaksanakan secara tatap muka. Jumlah murid di kelas 2D
berjumlah 25 orang. Hasil observasi dari tim pengabdi setelah masuk ke ruang kelas
didapatkan seluruh siswa dalam keadaan sehat dan tidak ada yang kena penyakit cacar
air sebagaimana terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Keadaan Murid di Ruang Kelas
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Temuan ini sejalan dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan tentang penyakit
cacar air maka didapatkan masalah yang terjadi yaitu kurangnya pemahaman murid
mengenai penyakit cacar air.

Persiapan

Salah satu cara meningkatkan kesadaran seorang murid mengenai penyakit cacar air
dalam kehidupan sehari-hari dengan melalui pemberian edukasi secara langsung
sehingga dapat meningkatkan keberhasilan pengetahuan murid tentang apa itu penyakit
cacar air.

Pengaturan peserta edukasi mengikuti pengaturan tempat seperti proses belajar-
mengajar dan tim pengabdi berada di belakang sehingga peserta bisa dibantu oleh
fasilitator dan dievaluasi oleh observer. Penggunaan alat dan bahan yang sesuai saat
dilakukan edukasi dapat membuat peserta edukasi lebih mudah memahami kegiatan
pengabdian masyarakat.

Alat dan bahan yang digunakan untuk mendukung proses pelaksanaan edukasi ini
adalah audio visual seperti menggunakan LCD, power point dan video dengan judul “Diva
Sakit Cacar” dengan alamat website https://youtu.be/jT3nS6FWt9k. Media audio visual
memberikan manfaat dalam proses belajar mengajar sehingga membangkitkan keinginan
dan minat murid dan membangkitkan motivasi bahkan membawa pengaruh terhadap
psikologis murid [6] Sejalan dengan penelitian dengan judul “Education Game Learning
Kartu Gambar for Student SDN Puntik Dalam during Pandemic Covid-19” menjelaskan
bahwa proses pembelajaran atau penyampaian informasi tidak semata-mata hanya
dilakukan dengan metode ceramah tetapi dapat menggunakan metode yang lain.
Pemilihan media dan metode pembelajaran perlu mempertimbangkan semangat murid
sehingga berperan aktif dalam proses pembelajaran [7]

Seri Diva | Eps 156 Diva Sakit Cacar | Diva The Se... D

Salin link

Diva Sakit Cacar

~

Gambar 2. Video‘]S‘ivva Sakit Cacar
Sumber: https://youtu.be/jT3nS6FWt9k

Pelaksanaan

Kegiatan kali ini terbagi menjadi beberapa bagian yang pertama mengidentifikasi
masalah, yang kedua memberikan edukasi dan memberitahukan cara hidup bersih yang
benar sesuai dengan materi yang telah diberikan. Identifikasi masalah merupakan
keterampilan pemecahan masalah dan melatih untuk bisa mengatasi masalah yang
dihadapi saat ini karena itu berpengaruh sangat besar dalam mencapai keberhasilan.
Berdasarkan identifikasi masalah ternyata sudah lumayan banyak murid kelas 2D yang
mengetahui informasi mengenai apa itu penyakit cacar air dan ada juga Sebagian murid
yang sudah pernah terkena penyakit cacar air tersebut [8].

Edukasi dilaksanakan secara tatap muka dengan memperhatikan protokol
Kesehatan pasca pandemi Covid-19. Pemberian edukasi dirasa lebih efektif bagi tim
pengabdi dengan pelaksanaan luring. Hal ini sejalan dengan pengabdian dengan judul
“Edukasi Etika Batuk dan Pengelolaan Limbah Masker Sebagai Upaya Memutus Mata
Rantai Penyebaran Covid-19” dan didapatkan bahwa pemberian edukasi secara langsung
pada sasaran penyuluhan menunjukan peningkatan pengetahuan tentang program PHBS
yang berhubungan dengan perilaku pencegahan penyebaran penyakit Covid-19 [9].
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Edukasi ini berfokus pada anak kelas 2D dengan alasan murid kelas 2D tidak ada
yang terkena Cacar Air seperti kelas lainnya sehingga penting untuk melakukan upaya
preventif terjadinya penularan Cacar air di kelas 2D. selain itu, murid belum sepenuhnya
memahami tentang pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungannya. Oleh karena
itu kenapa edukasi kali ini berfokus pada mereka. Adapun judul materi yang diberikan
adalah “Edukasi Pentingnya Menjaga Diri dari Bahaya Cacar Air Melalui Media
Pembelajaran Audio Visual Pada Anak Sekolah “. Kegiatannya Diawali dengan menggali
seberapa tahukah mereka tentang Penyakit Cacar Air tersebut. Yang mana bertujuan
untuk mendapatkan informasi dan menerapkan seberapa pentingnya menjaga
lingkungan tetap bersih agar tidak terkena Penyakit Cacar Air. Beberapa murid
memahami seberapa pentingnya menjaga lingkungan agar tetap bersih karena ada
sebagian dari mereka sudah pernah terkena penyakit cacar air tersebut. Sehingga mereka
selalu menjaga lingkungan disekitarnya tetap bersih agar tidak terkena cacar air lagi.
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Setelah pemberian edukasi penyampaian materi maka dilanjutkan dengan sesi

tanya jawab yang man bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan murid agar selalu

menjaga lingkungan tetap bersih. Penggunaan Bahasa yang digunakan cukup mudah

dimengerti dengan bantuan media power point berupa tulisan dan gambar dan ada video

juga agar informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah.
Kegiatan kali ini dapat memudahkan tim pengabdi mengetahui seberapa kuat daya

ingat murid. Seluruh murid dapat mengingat dengan baik materi yang telah diberikan

oleh pemateri dengan adanya peningkatan dari hasil Pre dan Posttest yang sudah diberi.

Gambar 4. Kegiatan Mengisi lembar pre test dan post test

4. Penutup
Kegiatan penutup merupakan akhir dari hasil kegiatan yang sudah didapatkan dari
lembar observasi. Adapun hasil lembaran observasi didapatkan dari seluruh murid kelas
2D sebelum dan sesudah diberikannya edukasi yang mana nilai tersebut didapatkan dari
kemampuan mengingat materi yang sudah diberikan oleh pemateri.

Tabel 1. Hasil Lembar Observasi Kemampuan Murid Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Responden Murid mampu mengetahui apa itu cacar air
Pre Post
1 100 80
2 80 40
3 80 80
4 80 80
5 80 80
6 80 80
7 80 80
8 80 80
9 80 80
10 80 60
11 80 80
12 80 80
13 80 80
14 60 80
15 60 80
16 40 80
17 40 80
18 20 40
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Keterangan:
0-50= Tidak Lulus
60-100= Lulus

Berdasarkan tabel diatas didapatkan sebagian besar murid mengalami perubahan
pengetahuan tentang edukasi yang telah diberikan. Persentase pengetahuan masing-
masing murid sebelum diberikan edukasi nilai rata-rata sebesar 83,3% dan sesudah
diberikan edukasi sebesar 88,9 % sehingga hasil capaian dari dua aspek tersebut
meningkat berkisar 5,6%. Sebagian murid salah menjawab pertanyaan posttest pada soal
no. 5 “Apa yang harus dilakukan Erwin agar terhindar dari cacar air?”. Murid ragu dalam
memilih jawaban yang tepat karena pilihan jawabannya yaitu a. menjaga kebersihan; b.
makanan bergizi; c. semua benar. Sehingga banyak murid yang memilih jawaban antara a
atau b yang sebenarnya jawaban yang paling tepat adalah c. Keraguan yang dialami murid
saat memilih jawaban karena kurangnya perhatian terhadap materi yang disampaikan.
Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan yang telah direncanakan yang memiliki
tujuan untuk memberi pengaruh terhadap orang lain dan dengan hasil yang diinginkan
dari adanya penyuluhan kesehatan adanya perubahan perilaku. Beberapa faktor yang
mempengaruhi penyuluhan kesehatan antara lain pemateri, materi, media, penyuluhan,
serta sasaran [10].

o |

Gambar 3. Pemberian Bingkisan

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan tersebut untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan murid tentang penyakit cacar air dengan capaian yang dapat dilihat dari
perubahan nilai dari sebelum tes dan sesudah tes. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan pemahaman murid tentang apa itu penyakit cacar air.

Kegiatan edukasi yang diberikan juga perlu dikuatkan dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Anak kelas 2 masih memerlukan pengawasan oleh pihak sekolah
dan bersinergi dengan lingkungan anak seperti peran orang tua. Berdasarkan penelitian
menunjukan bahwa seorang ibu memiliki lebih banyak waktu yang dihabiskan bersama
keluarga, saling mencintai dan memperhatikan satu sama lain dan salah satunya pada
kebutuhan dasar anak [11]. Anak-anak merupakan masa depan masyarakat Indonesia.
Kesejahteraan telah meningkat dan angka mortalitas-morbiditas telah menurun.
Kebiasaan yang telah diterapkan sejak dini memiliki dampak yang besar dalam
kehidupan anak dimasa mendatang. Tim Kesehatan dan salah satunya profesi perawat
memegang peranan penting dalam kesuksesan program Kesehatan tersebut [12][13].
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat terlaksana dengan baik dan lancar. Murid kelas 2D
Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 3 Al - Furqan sangat antusias dalam mengikuti
kegiatan dan Sebagian murid mengalami peningkatan terhadap mengetahui pentingnya menjaga
lingkungan sekitar agar tetap bersih supaya terhindar dari penyakit Cacar Air dengan adanya
nilai hasil dari pre dan posttest yang sudah didapatkan dengan pemberian edukasi menggunakan
metode ceramah dan penayangan video edukasi tersebut. Saran berkelanjutan kegiatan ini
adalah pemberian edukasi pada indikator lainnya supaya murid menjaga kebersihan
lingkungannya agar terhindar dari berbagai macam penyakit bukan hanyar penyakit Cacar Air
saja.
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